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Abstract

Although a tolerant attitude toward cultural and religious diversity is a key competency
in Pendidifan Pancasila instruction at the elementary level, initial conditions among
sixth-grade students at SDN Ngaliyan 05 indicated that their awareness of respecting
differences and collaborating with peers from diverse backgrounds still needed
strengthening. This study aimed to describe the implementation of the role playing
model and examine its effectiveness in fostering a tolerant attitude toward cultural
and religious diversity among sixth-grade students at SDN Ngaliyan 05. A mixed-
methods design combining quantitative and qualitative approaches was employed,
involving 29 students as research participants. The learning activities were conducted
in two sessions: the first session used a lecture method, and the second session applied
the role playing model. Data were collected through tolerance-attitude questionnaires
administered in both sessions and observations of learning activities, then analyzed
using descriptive quantitative and qualitative techniques. The results showed that in
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the first session most students were still in the moderate and low categories of tolerant
attitude, whereas in the second session, after the role playing model was implemented,
there was a significant increase in tolerance, with the majority of students reaching a
high category of tolerant attitude. These findings indicate that the role playing model
is effective in fostering mutual respect, appreciation of cultural and religious
differences, and the strengthening of positive social interactions among students.
Accordingly, the application of the role playing model in Pendidikan Pancasila
instruction is proven effective in cultivating a tolerant attitude toward cultural and
religious diversity among sixth-grade students at SDN Ngaliyan 05 and has
implications for its use as an innovative and practical alternative strategy for character
education in elementary schools.

Keywords: Role Playing Model; Tolerant Attitude; Cultural Diversity; Religious
Diversity; Pendidikan Pancasila

Abstrak: Meskipun sikap toleran terhadap keberagaman budaya dan agama merupakan kompetensi
kunci dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, kondisi awal siswa kelas VI SDN
Ngaliyan 05 menunjukkan bahwa kesadaran untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dengan
teman yang berbeda latar belakang masih perlu diperkuat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan model 7o/ playing serta menguiji keefektifannya dalam menanamkan sikap toleran terhadap
keberagaman budaya dan agama pada siswa kelas VI SDN Ngaliyan 05. Metode yang digunakan
adalah mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, melibatkan 29 siswa sebagai subjek
penelitian. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan, yakni pertemuan pertama
menggunakan metode ceramah dan pertemuan kedua menerapkan model 7o/ playing. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket penilaian sikap toleransi pada pertemuan pertama dan kedua serta
observasi aktivitas pembelajaran, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama sebagian besar siswa masih berada pada
kategori sikap toleran sedang dan rendah, sedangkan pada pertemuan kedua setelah diterapkan model
role playing terjadi peningkatan sikap toleran secara signifikan dengan mayoritas siswa berada pada
kategori sikap toleran tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa model roke playing efektif dalam
menumbuhkan sikap saling menghargai, menghormati perbedaan budaya dan agama, serta
memperkuat interaksi sosial positif antarsiswa. Dengan demikian, penerapan model ro/e playing dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila terbukti efektif dalam menanamkan sikap toleran terhadap
keberagaman budaya dan agama pada siswa kelas VI SDN Ngaliyan 05, dan berimplikasi pada
pemanfaatannya sebagai alternatif strategi pembelajaran pendidikan karakter yang inovatif dan
aplikatif di sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Rok Playing, Sikap Toleransi; Keberagaman Budaya; Keberagaman Agama;
Pendidikan Pancasila

PENDAHULUAN

Keberagaman budaya dan agama merupakan karakteristik yang melekat dalam
masyarakat Indonesia, termasuk di lingkungan sekolah. Hal ini tercermin dari kompleksitas

latar belakang siswa etnis, agama, budaya, dan suku bangsa yang berbeda dalam satu kelas
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atau satu sekolah. Dalam praktiknya, berbagai bentuk intoleransi masih muncul di lingkungan
sekolah dasar, seperti siswa yang cenderung berinteraksi hanya dengan teman yang memiliki
latar belakang budaya atau agama yang sama, sehingga menghambat empati dan penerimaan
terthadap perbedaan (Anggraeni et al, 2022). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang bersifat teoritis belum sepenuhnya mampu menginternalisasi nilai
toleransi secara mendalam dalam kehidupan sehari-hari siswa, terlihat dari munculnya
kecanggungan, ketakutan ditolak, hingga diskriminasi verbal yang masih dialami siswa
minoritas (Nurlaili, 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan berbasis pengalaman langsung agar nilai toleransi tidak hanya

dipahami, tetapi juga dihayati dan dipraktikkan oleh siswa.

Kondisi tersebut juga tampak di SDN Ngaliyan 05, khususnya pada siswa kelas VI
yang memiliki latar belakang agama, budaya, dan kebiasaan keluarga yang beragam.
Berdasarkan hasil observasi awal, interaksi antar siswa belum sepenuhnya menunjukkan sikap
toleransi, terutama dalam hal menghargai perbedaan keyakinan. Masih ditemukan siswa yang
cenderung memilih teman berdasarkan kesamaan agama, kurang menghargai perbedaan
pendapat, serta munculnya ejekan terhadap teman yang berbeda latar belakang agama. Sejalan
dengan pernyataan Tsalisa (2024) bahwa pendidikan toleransi pada siswa sekolah dasar perlu
terus diperkuat, karena pemahaman dan sikap menghargai perbedaan hanya dapat
berkembang melalui pembiasaan dan pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan. Hal
ini menunjukkan bahwa pengembangan sikap toleransi beragama pada siswa sekolah dasar
belum terbentuk secara optimal (I Diva et al,, 2025). Apabila kondisi ini tidak segera
ditangani, dikhawatirkan dapat memengaruhi suasana belajar dan perkembangan karakter
siswa. Dengan demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa agar mampu memahami, menghargai, dan menerima

perbedaan agama dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk menanamkan sikap
toleransi secara langsung kepada siswa adalah model pembelajaran ro/e playing. Melalui role
Pplaying, siswa diajak untuk memerankan situasi sosial yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, termasuk interaksi antarindividu yang memiliki perbedaan agama dan budaya.
Pembelajaran melalui metode role playing mendorong siswa untuk memahami peran orang
lain, menumbuhkan empati, serta melatih sikap saling menghargai dalam interaksi sosial
(Shaliha et al., 2025). Firdiana et al (2025) menyebutkan bahwa penerapan model role playing

mampu meningkatkan sikap toleransi, kerja sama, serta keterampilan sosial siswa sekolah
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dasar secara signifikan. penerapan model Role Playing dipandang relevan untuk digunakan
sebagai pendekatan pembelajaran dalam menanamkan sikap toleransi beragama pada siswa

kelas VI SDN Ngaliyan 05.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan toleransi
dalam konteks umum dan belum secara spesifik mengkaji toleransi agama dan budaya secara
terpadu dalam interaksi sosial siswa sekolah dasar. Menurut Auliani & Elan (2025) role playing
efektif dalam menanamkan nilai toleransi dalam keberagaman umat beragama. Namun
penerapannya masih terbatas pada konteks kelas sehingga belum menggambarkan dinamika
sosial nyata antar siswa yang benar-benar beragam. Mushoffa (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran toleransi agama dan budaya membutuhkan pendekatan berbasis pengalaman
langsung agar lebih membekas dalam perilaku siswa. Selain itu, toleransi beragama dan
budaya pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa sikap toleran masih dipengaruhi kuat
oleh lingkungan dan pembiasaan di sekolah (Syudirman et al., 2024). Dengan demikian,
penelitian mengenai penerapan role playing yang secara khusus difokuskan pada penanaman
sikap toleransi beragama dan budaya sesuai kondisi nyata di SDN Ngaliyan 05 masih sangat

diperlukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu gabungan metode
kuantitatif dan kualitatif secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan model role playing dalam menanamkan sikap toleran terhadap
keberagaman budaya dan agama pada siswa kelas VI SDN Ngaliyan 05. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran selama penerapan role playing,
termasuk aktivitas siswa, interaksi sosial, kerja sama kelompok, dan respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi aktivitas pembelajaran.
Pendekatan ini sesuai dengan pendapat Waruwu (2023) yang menyatakan bahwa penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi

alamiah di lapangan.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk melengkapi data kualitatif melalui analisis
hasil angket penilaian sikap toleransi yang diberikan pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua. Angket digunakan untuk mengukur sikap siswa dalam menghargai perbedaan budaya

dan agama serta kemampuan bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakang. Data
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kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase kategori sikap toleransi
pada setiap pertemuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah penerapan model
role playing. Subjek penelitian berjumlah 29 siswa kelas VI SDN Ngaliyan 05 yang ditetapkan
menggunakan teknik soza/ sampling, karena seluruh siswa dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan peneliti

memperoleh data secara menyeluruh (Arikunto, 2018).

Penggunaan metode campuran ini diperkuat oleh konsep metodologis dari Creswell & Clark
(2017) yang menyatakan bahwa mzxed methods memungkinkan integrasi data numerik dan data

kontekstual, sehingga menghasilkan pemahaman holistik terhadap fenomena penelitian.

HASIL

Pelaksanaan pembelajaran berjalan dalam dua tahap yang memiliki karakteristik
berbeda (Hidayati et al., 2024). Pada pertemuan pertama di SDN Ngaliyan 05 kelas VI,
pendekatan dominan adalah ceramah singkat untuk memberi landasan konsep, dilanjutkan
dengan diskusi dan pengerjaan proyek poster secara kelompok heterogen. Aktivitas ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa memahami definisi dan contoh perilaku toleran
secara konseptual, namun penerapan pada praktik kerja kelompok belum konsisten tetjadi
kecenderungan beberapa siswa mendominasi, beberapa siswa kurang aktif mendengarkan,
dan satu siswa memerlukan pendampingan intensif karena kendala membaca (Eridho et al.,

2025).

Pada pertemuan kedua di SDN Ngaliyan 05 kelas VI, pembelajaran difokuskan pada
role playing sehingga siswa dituntut menyusun skenario, membagi peran, melatih adegan, dan
mempresentasikannya. Bentuk pembelajaran ini memunculkan keterlibatan emosional dan
sosial siswa terlihat lebih berani mengekspresikan gagasan, berlatih empati melalui peran,
serta lebih cepat menyadari konsekuensi interaksi yang tidak toleran. Secara keseluruhan,
interaksi antarsiswa menjadi lebih produktif dibanding pertemuan pertama, terbukti dari

observasi aktivitas, kualitas dialog dalam kelompok, serta kesiapan tampil.

Peningkatan pemahaman siswa tercermin dalam nilai kognitif dan psikomotor yang diperoleh

selama dua pertemuan. Data tersebut disajikan pada tabel berikut:
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Table 1. Perbandingan Hasil Penilaian

Aspek Penilaian Pertemuan 1 Pertemuan 2 Keterangan Perubahan
Jumlah peserta yang dinilai 24 siswa 27 siswa Perbedaan karena absensi
Nilai Kognitif Kategori A 7 siswa 15 siswa Meningkat signifikan
Nilai Kognitif Kategori B 9 siswa 10 siswa Meningkat stabil
Nilai Kognitif Kategori C 8 siswa 2 siswa Menurun tajam
Nilai Psikomotor | 85-90 (6 siswa [85-90 (2  siswa | Keterampilan lebih
Mayoritas <80) <80) konsisten

Gambar 1 Dokumentasi pembelajaran di SDN Ngaliyan 05

Perbandingan dua pertemuan menunjukkan peningkatan yang cukup jelas baik pada
aspek pemahaman konseptual maupun keterampilan bekerja sama (Anih, 2015). Kenaikan
jumlah siswa pada kategori nilai A menggambarkan bahwa sebagian besar siswa mampu
memahami materi toleransi secara lebih mendalam setelah terlibat dalam kegiatan role
playing. Sementara itu, penurunan jumlah siswa dengan kategori C menandakan bahwa
sebagian siswa yang sebelumnya kurang memahami materi mulai mengalami perkembangan.
Hal serupa terlihat pada penilaian psikomotor, di mana siswa tampak lebih percaya diri,
mampu menyesuaikan peran, serta bekerja sama dengan lebih terstruktur saat memainkan
adegan. Meskipun demikian, beberapa temuan yang menyimpang dari pola umum masih
muncul, seperti kesulitan membaca pada satu siswa, kurangnya kemampuan menerima
pendapat pada sebagian kecil siswa, dan dominasi peran pada beberapa kelompok. Perbedaan
jumlah siswa yang hadir pada tiap pertemuan juga menjadi catatan penting dalam menafsirkan
perkembangan hasil belajar secara keseluruhan (Kasya Ardina Kamal & Lu’luil Maknun,
2023).
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PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
siswa cenderung pasif, merasa jenuh, dan hasil belajar menjadi rendah (Sukmawati et al.,
2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran dari
metode ceramah menjadi 7o/ playing memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
perkembangan pemahaman toleransi siswa (Rajaloa et al., 2025). Pada pertemuan pertama
kelas VI SDN Ngaliyan 05, pembelajaran yang disampaikan melalui penjelasan verbal
memang membantu siswa memahami konsep dasar tentang toleransi, seperti pentingnya
menghargai pendapat orang lain, menerima perbedaan, dan menjaga kerukunan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, pemahaman ini masih bersifat permukaan karena sebagian
besar siswa belum mampu menerapkannya secara nyata dalam kegiatan kelompok. Hal
tersebut tampak dari beberapa dinamika yang muncul selama pembuatan poster, seperti
kurang meratanya pembagian tugas, adanya dominasi siswa tertentu, serta ketidakmampuan
sebagian siswa untuk mengelola perbedaan pendapat. Situasi ini menggambarkan bahwa
meskipun konsep toleransi dipahami secara kognitif, siswa memerlukan pengalaman yang

lebih konkret agar mereka benar-benar dapat menginternalisasikan nilai tersebut.

Pembelajaran pada pertemuan kedua di SDN Ngaliyan 05 kelas VI membawa
perubahan yang cukup signifikan. Melalui ro/e playing, siswa mendapatkan kesempatan
langsung untuk mengalami situasi sosial, mempraktikkan komunikasi efektif, serta merasakan
proses negosiasi dalam menentukan peran dan menyusun skenario. Pengalaman ini membuat
siswa berada pada kondisi yang menuntut mereka untuk menerapkan toleransi, bukan hanya
membicarakannya. Ketika mereka berperan sebagai tokoh tertentu, siswa harus memahami
perspektif orang lain, menyadari perasaan lawan main, serta menyesuaikan dialog agar tetap
sesuai dengan nilai toleransi yang ingin ditampilkan. Proses ini memperkaya pengalaman
belajar, karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengalaminya melalui
interaksi sosial yang nyata (Firdian et al ., 2025). Model role playing melibatkan siswa secara
dominan, mempermudah pemahaman karena siswa terlibat langsung, dan meningkatkan

minat serta motivasi belajar (Mariana & Dikta, 2023).

Selain itu, aktivitas ro/e playing di SDN Ngaliyan 05 kelas VI memunculkan lingkungan
belajar yang lebih hidup dan dialogis. Siswa yang pada pertemuan pertama cenderung pasif
mulai menunjukkan keberanian berbicara, sementara siswa yang sebelumnya mendominasi

dapat diarahkan untuk memberi ruang kepada temannya. Indratmoko et al (2025)
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Mengatakan bahwa dinamika ini menunjukkan perbaikan dalam pola kerja sama, yang
kemudian berpengaruh terhadap peningkatan penilaian psikomotor. Guru berperan penting
dalam mengarahkan jalannya latihan agar pembelajaran menjadi tempat aman bagi siswa
untuk mengekspresikan diri tanpa takut diejek atau disalahkan. Dalam konteks ini, role playing
tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk suasana

kelas yang lebih inklusif.

Jika dibandingkan dengan kajian teori, temuan penelitian ini selaras dengan
pandangan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu memperkuat nilai sosial dan
emosional siswa. Studi-studi sebelumnya menekankan bahwa ke playing efektif dalam
menumbuhkan empati, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan membantu siswa
memahami sudut pandang yang berbeda (Afrilihadi et al., 2025). Pengalaman langsung dalam
memainkan peran tertentu memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan
penjelasan konseptual, sehingga perubahan positif lebih mudah terlihat pada ranah sikap dan
perilaku. Hasil penelitian ini memperkuat literatur tersebut dengan menunjukkan bukti nyata

pada kelas VI di SD Ngaliyan 05 dengan karakteristik siswa yang cukup beragam.

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini tetap memiliki keterbatasan.
Durasi intervensi yang singkat membuat perubahan yang terjadi belum tentu
menggambarkan pemahaman jangka panjang siswa terhadap nilai toleransi. Selain itu,
perbedaan jumlah siswa yang hadir pada setiap pertemuan membuat perbandingan hasil
belajar harus dipahami secara hati-hati. Adanya variasi kemampuan siswa, terutama bagi siswa
yang mengalami kesulitan membaca, juga menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran
pembelajaran. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran role playing perlu diperkaya
dengan kegiatan lanjutan agar internalisasi nilai toleransi dapat lebih merata dan bertahan

lebih lama.

Secara keseluruhan, pembelajaran menggunakan model /e playing memberikan
wawasan penting bahwa nilai-nilai karakter seperti toleransi lebih mudah dipahami dan
diterapkan siswa ketika mereka terlibat secara aktif dalam situasi yang menuntut interaksi
sosial nyata. Perubahan perilaku yang terlihat dalam interaksi kelompok, peningkatan
kemampuan mengelola perbedaan pendapat, serta peningkatan penilaian kognitif dan
psikomotor menjadi bukti bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dapat

memiliki dampak yang lebih kuat dibandingkan metode ceramah semata.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 7ol playing memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan praktik sikap toleransi
siswa sekolah dasar. Perubahan strategi pembelajaran dari metode ceramah yang cenderung
satu arah menuju pembelajaran berbasis pengalaman langsung terbukti mendorong
keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Jika pada pertemuan pertama siswa hanya
memahami toleransi sebagai konsep yang dijelaskan guru, maka pada pertemuan kedua
mereka mulai mampu menerapkannya dalam konteks kerja kelompok dan pementasan peran.
Peningkatan nilai kognitif dan psikomotor menguatkan bahwa pendekatan berbasis
pengalaman tidak hanya memperkuat penguasaan teori, tetapi juga membentuk perilaku
nyata yang mencerminkan penghayatan nilai toleransi. Interaksi antarsiswa terlihat lebih
harmonis, pembagian tugas mulai lebih merata, dan keberanian mengemukakan pendapat
meningkat, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan pendampingan lebih

lanjut.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian bahwa pembelajaran aktif,
khususnya melalui model ro/e playing, merupakan sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-
nilai moral dan sosial pada peserta didik sekolah dasar. Secara praktis, temuan ini memberikan
gambaran bahwa guru perlu memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan konseptual. Praktik
pembelajaran semacam ini membantu guru membangun suasana kelas yang lebih inklusif,
mendorong siswa untuk berani berinteraksi, serta memperkaya proses internalisasi nilai

toleransi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, khususnya terkait durasi intervensi, variasi
skenario, dan cakupan peserta, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan
intervensi dengan jangka waktu yang lebih panjang, mengembangkan skenario role playing
yang lebih beragam dan kompleks, serta melibatkan peserta didik dengan cakupan yang lebih
luas. Dengan demikian, pemahaman mengenai efektivitas model ke playing dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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